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3.1. [bookmark: _Toc70486147]Metedo Penelitian
3.1.1. Desain Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau  kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekata kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya informasi atau data yang disajikan berupa angka sedangkan pendekatan kualitatif informasi atau data yang disajikan berupa pernyataan.
Sugiyono (2012) mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pengambilan sampel  dilakukan  secara  random,  pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, kemudian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena semua data yang diperoleh dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey,dimana informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner atau angket.

3.2. [bookmark: _Toc70486149]Populasi Dan Sampel
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdianad, 2006). Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang. yang berjumlah 25 orang pegawai.

3.2.2. [bookmark: _Toc70486150]Sampel
Sampel merupakan subjet dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi (Ferdianad,  2006).  Dalam  penelitian  ini  digunakan  teknik  sampling  jenuh karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada. Mengingat jumlah populasi hanya sebesar 25 orang pegawai, maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Sehingga sampel dari penelitian ini adalah seluruh pegawai SMK Miftahul Bariyyah Kabuoaten Subang.

3.2.3. Teknik Penarikan Sampel
Dalam menentukan sampel penulis menggunakan rumus sampling jenuh (Ghozali,2005)
Y = a + b1X1 + b2X2 +e
Dimana
Y = Variabel dependen (Kinerja Pegawai)
a = Konstanta
b1,b2  = koefisien garis regresi
X1,X2 = Variabel independen (Gaya Kepemimpinan, Motivasi)
e = error / Variabel pengganggu
  
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertayaan-pertayaan kepada responden dengan panduan kuesioner.kuesioner dalam penelitian ini mengunakaan pertayaan terbuka dan tertutup.
1. Obsevasi
Observasi merupakan metode penelitian dimana penelitian melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu berkomunikasi langsung pimpinan dan karyawan untuk memperoleh keterangan secara lisan mengenai masalah yang diteliti.

3.4. [bookmark: _Toc70486151]Jenis Dan Sumber Data
Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto 2001). Data yang di yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Data Primer
Menurut  Algifari  (1997),  data  primer  merupakan  data  yang  diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer yang ada dalam,penelitian ini merupakan data yang diambilsecara langsung dari subjek penelitian (sampel ) dengan mengunakan tiga teknik atau tiga metode yang dilakukukan diatas (kuesioner, observasi, dan wawancara).
1. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak lansung  perantara seperti buku, jurnal, refensi, surat kabar, media sosial serta buku catatan selama perkuliahan dan lain sebagainya yang berkaitan deengan penelitian ini.

3.5. [bookmark: _Toc70486152]Metode Analisis Data
Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan taha-tahap teknik pengolahan data sebagai berikut :
1. Editing
Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperoleh terhadap data penelitian untuk memudahkan proses pemberian kode dan pemprosesan dengan teknik statistik.
1. Coding
Coding merupakan kegiatan merupakan tanda berupa angka pada jawaban dari kuesioner untuk kemudian dikelompokan kedalam kategori yamg sama. Tujuanya adalah menyederhanakan jawaban.
1. Scoring
Scoring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk kuantitatif. Dalam penentuan skor ii digunakan skala likert kategori penelitian yaitu :
1. Skor 5 diberikan untuk sangat setuju
1. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju
1. Skor 3 diberikan untuk jawaban netral
1. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju
1. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju
1. Tabulating
Tabulating  yaitu  menyajikan  data-data  yang  diperoleh  dalam tabel,sehingga diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses tabulating selesai dilakukan, kemudian diolah dengan program komputer SPSS Versi 22.

3.6. [bookmark: _Toc70486153]Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa pariasi pada nilai (Sekaran,2006). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen.
1. Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian. Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenai berbagi variabel dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdianad,2006).Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi  variabel  terikat adalah kinerja pegawai (Y).
1. Variabel bebas (Independent Variabel)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruhnya posotif maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdianad 2006).Sebagi variabel bebas dalam penelitian ini
3.7. [bookmark: _Toc70486154]Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan  untuk mengukur sah  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioaner dikatakan valid jika pertayaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut  (Ghozali, 2005). Dalam hal ini merupakan beberapa butir pertayaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan anatara skor butir pertayaan dengan total skor konstruk atau variabel. Hipotesa yang diajukan adalah :
Ho:  Skor butir pertayaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk
Ho:  Skor  butir  pertayaan  tidak  berkorelasi  positif  dengan  total  skor konstruk
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikan 5 persen dari degree of freedom (df)=n-2, dalam  hal  ini  n  adalah  jumlah  sampel.  jika  r  hitung  >  r  tabel  maka pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r < r tabel maka pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2005).
1. Uji Reliabilitas
Uji Realiabilitas merupakan alat untuk mengukur sauatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap peryataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran reabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji stastiktik Cronbach Alpha.suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha.>0.60 (Nunnaly dalam Ghozali,2005)
1. Uji Asumsi Klasik
Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan  dapat  dipergunakan  (Valid) untuk  mencari  peramalan,maka akan dilakukan penguji asumsi multikolinearitas, hetoroskedastisitas, dan normalitas.
1. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi,maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut :
1. Nilai R2  yang dihasilkan dari suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengarui variabel terikat (Ghozali, 2005).
1. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabiala antara variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umunya diatas 0,90). Maka hal ini merupakan indikasi adanya Multikolinearitas (Ghozali, 2005).
1. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance   dan jawaban (2) Variance Inflation Factor   (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakala yang di jelaskan oleh variabel bebas lainya.jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya Multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari Multikolinearitas,dan demikian pula sebaliknya.
1. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat  yaitu  ZPRED  dengan  rasidualnya  SRESID.deteksi  ada  tidaknya  pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,dan sumbu X adalah rasidual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
Dasar analisis adalah :
1. Apabila terdapat pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membantu pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
1. Apabila tidak dapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah angka nol pada Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2005). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.
Dasar pengambilan keputusan adalah  (Ghozali, 2005) :
1. Jika data tititk menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuto arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
1. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikutin arahan garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.8. [bookmark: _Toc70486155]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis  ini  digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh variabel bebas yaitu : Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali,2005) :
Y = a + b1X1 + b2X2 +e
Dimana
Y = Variabel dependen (Kinerja Pegawai)
a = Konstanta
b1,b2  = koefisien garis regresi
X1,X2 = Variabel independen (Gaya Kepemimpinan, Motivasi)
e = error / Variabel pengganggu

3.9. [bookmark: _Toc70486156]Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F )
Dalam penelitian ini, uji f digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah :
Ho : variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan,motivasi tidak mempunyai pengaruhyang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
Ha : variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka propabilitas signifikan, yaitu :
1. Apabila propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha di tolak.
1. Apabila propabilitas signifikansi < 0,05,maka Ho diterima.
1. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,2005). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil berarti kemapuan variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi) dalam menjelaskan variabel terikat (kinerja pegawai) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan  untuk  memprediksi  variasi  variabel  terikat.kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terdapat jumlah variabel bebas yang dimasukan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R2 pasti meningkattidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2  pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik.
Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2  dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
1. Uji Signifikan Pengaruh Persial (Uji t )
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi hubungan anatara variabel X
dan Y, apakah variabel X1  ,X2     (gaya kepemimpinan, motivasi) benar-
benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja pegawai) secara terpisah atau persial (Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :
Ho : variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).
Ha : variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005). Adalah dengan menggunakan angka propabilitas signifikansi, yaitu :
0. Apabila angka propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak .
0. Apabila angka propabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho ditolak  dan Ha diterima.

3.10. [bookmark: _Toc70486157]Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.10. Tabel Operasional Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	Sumber

	Variabel bebas
gaya kepemimpinan (X1) (Likret,(9961) dalam Handoko,(2003)
	Kepemimpinan
merupakan cara memimpin memamfaatkan kekuatan yang tersedia untuk memimpin para pegawainya.
	1.Kepututasan
2.Perintah
3.Tujuan
4.Saran
	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel bebas
Motivasi (X2) (Maslow,dalam Robbins,2006)
	Motivasi merupakan
faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja pegawai untuk berperan serta secara aktif dalam proses kerjanya.
	1.Fisiologis
2.Keamanan
3.Sosial
4.Penghargaan
5.Akulitas diri
	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel Terikat Kinerja Pegawai (Y) (Bernadin,1993 dalam Crimson Sitanggang,2005)
	Kinerja Pegawai
adalah perbandingan hasil kerja nyata pegawai dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan.beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai suatu kinerja secara individual.
	1.Kualitas
2.Kuantitas
3.Ketetapan
Waktu
4.Efektivitas
5.Kemandirian
6.Komitmen
Organisasi
	Ordinal
	Kuesioner
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